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ABSTRAK 

 

          Kecemasan pada lansia dapat mengakibatkan lansia mengalami keterbatasan 

dalam beraktivitas sehingga berdampak pada kualitas dan pola tidur lansia. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara tingkat kecemasan dengan 

pola tidur lansia di Desa Banyupoh Gerokgak Buleleng.    

          Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kuantitatif dengan desain 

Descriptive Correlation dengan pendekatan Cross Sectional, populasi pada 

penelitian ini sejumlah 278 dengan penentuan sampel menggunakan teknik 

sampling jenis Non Probability yaitu Purposive Sampling. Sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 74 orang. Instrumen pada penelitian ini menggunakan kuesioner GAI 

dan PSQI. Penelitian ini menggunakan analisis hubungan dengan menggunakan  

Spearman Rank dengan derajat kemaknaan (0,05).  
          Hasil uji spearman rho didapatkan ada hubungan yang kuat antara tingkat 

kecemasan dengan pola tidur lansia di Desa Banyupoh Gerokgak Buleleng (p=0,000 dan 

r=0,633). Arah hubungan didapatkan positif yang artinya semakin tidak ada kecemasan 

maka pola tidurnya semakin baik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

terhadap masyarakat terutama pada lansia tentang dampak kecemasan bagi pola tidur 

sehingga masyarakat mampu mengurangi kecemasan dengan berbagai tindakan.   
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ABSTRACT 

          Anxiety in the elderly can cause the elderly to experience limitations in their 

activities so that it has an impact on the quality and sleep patterns of the elderly. 

The purpose of this study was to determine the relationship between anxiety levels 

and sleep patterns of the elderly in Banyupoh Gerokgak Village, Buleleng. 

          This study uses a quantitative research method with a descriptive correlation 

design with a cross sectional approach, the population in this study is 278 with the 

determination of the sample using a non-probability sampling technique, namely 

purposive sampling. The sample in this study were 74 people. The instrument in 

this study used the GAI and PSQI questionnaires. This study uses relationship 

analysis using Spearman Rank with a degree of significance (0.05). 

          The results of the spearman rho test showed that there was a strong 

relationship between the level of anxiety and the sleep patterns of the elderly in 

Banyupoh Gerokgak Village, Buleleng (p = 0.000 and r = 0.633). The direction of 

the relationship is positive, which means that the less anxiety, the better the sleep 

pattern. This research is expected to provide an overview of the community, 

especially the elderly about the impact of anxiety on sleep patterns so that people 

are able to reduce anxiety with various actions. 
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